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GUBERNUR/KIZPALA DAERAI
© TROPOISI SUMATERA UTARA MEDAN

Noe 27737/2e= Medan, 1Djmi 1954.~
Iempiran 3 <~
Ichwal 3 "Suwrat-pengantar" dari Kepada
surat? keputusan.-
G Koordinator Pemcrintahan

untuk Atjeh di Foetaradja
Pora bBupati di Prope.fium.Utara
————— . TR

Dengan hormet,

Bersann ini diminta perlatian Saadara,suw
paja pada wakin mengirimlon salinan swrat2kes
putusan pada kami, djanganlsh dikirimkan dee
ngan mempergunakan surat ptiygaiaxr, tjukup su=
rat keletapan itm sahadja, sebeb dengan mempers
gunakan ¥ suatepengantar” e sadja nenghas=
bisicn vedchu den kertas dipihak sauders, tapl
pun mendatangkan kesulitan pedn wskctu mendaf-
tariannja dileantor keni.

Untuke dapet mengetahud bedwe selinan? dari:
tiap? ketetapan sudah dikirim pada alamatnja,
expeditewnr harus membuat tjatatan pada tiap2
pertinggal "tanggal” dori penglrimannja.-

Aon ibermp Sumatera Utara,

Untuk salinan jang sema bunjinja,
Djuru Talis }:nmh,
(7

Vs :
(Zainad Sins )
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SALIN 4N darl buku daf tar surat-surat putusan
lenterl Dalanm Negerli,-

- -

DIAKARTA, 28 APRIL 1954.-

MENTERI DALAX NEGERI,
Membatja surat kami tonggal 28 April 1954 No.Pem 20/2/20 tentang

docrah gdainistrapsi Karegidenan didserab-dacrall dimana berlaku Undang-
Undeng No.22 tahun 1948 Negera Republik Indonecsia;

Membgtja kembali surat kaml tanggal 5 Djuni 1951 No. Deg 39/3/21

tontang kedudukgn Fesiden Didacrah-daerah jang dimoksud dlatas;

Ce

d.

Qe
[

e

Menimbang:
bahwa dibeberapa Propingl g:lakmnaan Undang-Undang No.22 tahun 194
Negara Republik Indonesia berdjalan sedemikien,hingga djalannja pe-
leburgn daersh-dacrah agdministrasi Keresidenan dengan gpparatuurnjas
jang berups Pamong-Pradja tldak melglul procedure perobaﬁ.nn Undang-
Undang sobagalmana sewadjarnja;

bahwa scbagal akibat dari keadasn terscbut sub a 1tualnlu didalan
Negara Kesotuan Republik Indonesia dowasa ini,ada pedjsbat-pedjabat
Fosiden jang masih mempunjal tugas-tugas penting dalam lopangen ke
pasongpradjacn serta dalam urusan kegmghan, scdangkan dibagion daers
loin telgh timbul pedjabat FReglden-KodSrdinator jang kedudukan dan
tugasnja belum diatur djelas dan kerecnanja banjaok menimbulkan kerag
raguan;

bohwa s¢sungguhnja Kerogidenan sobagal deerah adminigtrasi dengen
adanja Undang-Undang/Peraturan Pemerintah Pmsiznti Undang-Undang/
Undang-Undang Derurat tentang pembentukan Propingl tidek dihapuskan
tetapl jong dihapusken ialgh Pomari an_Daergh Kgre sidengn o tonog
jang dibentuk bordessrkan Undang-Und b :

blik Indonecsia;

bahwa Regiden selaku glat-perlongkapsn Pemerintah Pusat magih mempu
njol tugas kewadJiban lgin jang terletak diluar lgpeng urusgh rumgh
tangga dacrsh, misalnja tentang pewmerintahan umum, jong peraturann]
tersebar dalam pelbagal perguran, baik jang bertingkat Undang-Undan
maupun jang bertibgkst Peraturan Femoerin Jong masih berlaku men
rut ketentusn peralihan (pasal 142) Undong-Undang Dasar Somontara,
sohingga kekuasaan itu sewadjarnja masih didjalankan ole¢h Regiden
dan sepandjan hnrpnngkaldgada Un -Undaong barulah dapat dianraﬁk
lﬁ;:&a fihak lain dengan djalan perobg Undang-Undang Jang bersan
i
bahwa tugas kewadjiban Mesiden scbagaimgna nampak dalom uragian sub
bukanlah terbates kepada tugas kobrdin?r sadjaymalainkan boragnck
rupa tjorak rogamnja jong mempunjai sifak pelaksanaan (executief)
sontral jang tanggung-djawabnja ponuh dipikul oleh Fe siden, sehinggas
sebutan tambahan "Kobrdinator" - Jang hanjas menundjukkan salah satu
sifat ptau facet dori antera sekian banjakn]a tugas Besiden itu ada
;&geﬂmm st sudut sadja,don karena itu perlu sebuton tambahg
u H

bohwa Peraturan Pemerintah No,.38 tshun 1950 Negara ublik Indoneg
tidak mempunjai kekuatan untuk merobash Undang-Und Ordonnan §ic s)
sehingga opabils Dowan Pemerintah Daergh Propinsi (Gubernur,Kepala
Daerah Propinsi) mendjalankan sagh Regldon jJang bordasar atas
suatu Undang-Undang, so ke sagh-kckuasaan itu tidak disebu
dalam Undang-Undang {auhnn an don belum disorghican dengan Undang-
Undang kepada fihak lgin, maka tindakon Dewan Pemerintah Daersh Pro
si (Gubernur,Kepala Dacrgh Propingl) itu tidsk mempunjai dasar huky
bahkan bertontaongan dengen Undang-Undang;

bahwa apabila djobatan Fesiden sebggal alat-perlengkapon Pemerintak
Pugat hendak dzhapuakanz_polgaanamju baru dapat ditegapkan sosuds
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HENTERI DALAHN FNEGERI,
Membatja surat kami tonggal 28 April 1954 No.Pem 20/2/2 tontang

dserah adainistrpsi Karegidenan didaerah-dacrah dimsna berlaku Undang-
Undang No.22 tshun 1948 NHegara Republik Indoncgia;

Membatja kembpli surat kaml tanggal 5 Djuni 1951 Neo. Des 39/3/2L

tentang kedudukgn Residen Didaorash-daerah jang dimeksud dlatas;

b.

de

@.
Vicel

f.

Monimbang:
bahwa dibeberaspa Propingi glaksanaan Undang-Undeng NHo.22 tahun 194
Negara Fepublik Indonesgia berdjalan sedemikian,hingge djslannja pe-
leburan daersh-dacrah gdministrasi Keresidenan dengan mnmja
jang berupa Pamong-Pradjes tldsk melglul procedure pero n Undang-
Undang sebagaimana sewadjarnja;

bahwa sebagal akibat darl keadasn terscbut sub a 1tuandn didalan
Negara Kesatuan Republik Indonesis dewasa ini,ads pedjebat-pedjabat
feglden jang maslh mempunjal tugas- tugas pent:ing dalam lapongan ke-
imngpradjm sortp dalam urusen keagmpnan, scdangkan dibagion dgera
ain telash timbul pedjabat Fesiden-EKodrdinator jJang kedudukan dan
tugasnja belum diatur djelas dan kerenanja banjek menimbulkan kerag
raguan;
bohwa sesungguhnja Kerogidenan scbagal deorgh adminisgtrasi dengen
adanja Undang-Undong/Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang/
Undnt-thdang Darurat tentang pembentukan Propingl tidek dihapuskan
tetapl jong dihapuskan ialsh Pgmerir sh Kgre sidengn o tonoo
Jang dibentuk berdasarkan Undang-Und 0.1 tahun 194
blik Indonec sia;

bghwa Regldon selaku glat-perlongkapsn Pemerintah Pusat masih mompu
njal as kewadjiban lgin jong terietak diluar lagpeng urusgn rumgh
tangga dacrgh, misplnja tentaong pewmorintahan umum, jong peraturann]
tersobar delam pelbagal perjuran, baik jang bertingkat Undang-Undan
maupun Jang bertibgkst Peraturan Pemerin ong nggih berlaku men
rut ketentuan peralihan (pasal 142) Undeng- Dasar Sumentara,
sohingga kekuasagn itu sewadjarnja masih didjalankan oleh Regiden
dan sepand] berpmglmldgada Un -Undong barulah dapat disnrefk
i:;;;:;;a fihak lain dengan djalan porobg Undang-Undang Jang bersan
3
bahwa tugas kewad)iban e siden scbagaimgna nampak dalam uralan sub
bukanlgh terbatas kXépada tugas kobrdin sadja,malainkan boranek
rupa tjorak rogemnja jang mempunjai sif ¢loksanaan (executief)
sentral jang tanggung-djawabnja penuh dip oleh Residen, sehingga
sebutan tambahan "Kobrdinator® - jang hanja menundjukican salash satu
gifat ptau faecot dori antora sekian banjaknj]a tugas Heglden itu ada
;ﬂ:ﬁ pondg:rnmm st gudut sadja,dan karena itu perlu sebutan tambahal
pu 5

bahwa Peraturan Pemerintah No.38 tahun 1950 Negara Fb?ublik Indoneg
tidak mempunjai kokuatan untuk merobsh Undang- ndang Ordonngngie s)
:nhiﬂgga opabila Dewan Pemerintah Daergh Propinsl (Gubernur,Kepala

Daersh Propinsi) mondjslankan kekupgoan Reslden jang bordasar atas

suatu Undang-Undang, se kan kokuggagn-kokuasaan itu tidsk discbu
dalam Undang-Undang Tub&n an don belun diserghkan dengan Undang-
Undang kepada fihak s Baka tindakan Dewgn Pemerintah Daergh Pro
gl (Gubernur,Kepala Dac¢rsh Propingl) itu tidak mempunjal dasar huku
bahkan bertentangon dengen Undang-Undang;

bahwa apabila djabatan HResiden sebggal alat-perlengkspan Pemerintah
Pugat hendak dihapugkan,pelaksonaannja baru dapat ditogapkan sosuda
di ten tukan gula penaarnﬁnn kekuasaannja dengen melalul salursn prob
han Undang-Undeng menurut hukum ke tatanegaraan jong sewadjarn]a, seh
xa sebelun hal-hal itu terdjadi,perlu didgasknn masih adanja dacra

aerah adminigtrasi Keresidonan sorta ma adanja pedjabat Busiden
dengan kedudukgn tertentu,untuk menghilangkan segala keragu-raguan
maslh ada disckiter masa-alah 1tu;

2oerkchandak
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Berkehondok memborl poncgasan dalam suatu gurat keputugaen;
Mengingot passl 46 ajat 2 Undong-Undeng WNo.22 tahun 1948

sorta Peraturan Pemoerintah No.38 tohun 1950 Negara Fepublik Indone:
jo. pasal 142 Undang-Undang Dosar Somentara;

BEXKUZITUCSK ANG

Untuk docrah-dacrah, dimana berlaku Undang-Undeng No.22

tohun 1948 Negars FRepublik Indonc sias

I, Mencgaskan, bahwa: a. djobaton Regiden Jang berhak mendjalank,

kewadjiban dan kekugsagn bordasarken pa;
aturan-perundangan jang masih berlsku -
masih nda (bolum dihapusken)s

b. sebutan "Hegliden-Eodrdinator™ jang telal
dipakal dibeberspa dacrah hprus antl
dongan sebutan " Regiden ©;

I1I, Mentjatat, bahwa : a. sogala keputusan gtou ingtruksli jang tel

dikeluarkan Jjong bertoentongen dengan pol
dirign tcnteng kedudukan Regiden sobagal
diuragikan dalam keputusan ini, tidak ber.
1::; dengan pengertiagn, bahwa langkah-
langksh jang tolsh diambil atas kekuates
keputusan atau instruksl terscbut,dipan.
dang sebagal tindoken darl pads ponguas:
Jang berhak;

b. kata-kata"he siden-Koordinator™ jang tel:
tertjantum dolam surat- surat utusan
atau ingtruksl tersebut,harus dibatja
"he giden®,

I1I, Ecputusan ini mulal berlaku pada tanggal 1 Mel 1954

1

MENTERI DALAM NEGERI,
d. t.0.
Prof . Mr,.Dr.Hozairin,

SALINAN gurot keputuson ini disampaikan kepadas

Kabine € Pregiden,

Kabine t Wakil Presiden,

Pagra Nenteri,

Bkre tarls Dowan Mentcri

Djaltsa Agung pada Mpghkamgh Agung,
Kepala Djawatan Kepolligian Negara,

Smug Gubernur,Xepola Daerah Propinsl,
Ecpala Daergh Istimewa Djog]akarta,
Semug Residen/Bupati/ Wali-Kota
Direktur Portjotekan Negara di fualurtn,
un tuk pmh;:m dalem berita Negera Ropublik Indone sia,

dengen tjotsten,
&/d 10 untuk diketahul dan diporhatikan,

I R E s B
tuk salingn § seTup a,
Klerk Kepal A

S ol

L N A
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KEMENTERIAN DALAN NEGERI
DJ AK ARTA,
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Kepada
femug G ubernur di

DIAWA, SUMATERA don KALIMANTAN,-

No.Pen. 20/2/20. Tenggal:s 28 April 1954.- Lampirans

Perihal:

l. - Berkenasn dengan masih adenja keragushawagusn digeki tar kedud
Ban dacrah administrasl Karesidonan dibeberapa deeragh dimana berlal
Undang-Undang No.22 tohun 1948 Negara Repulilik Indonesla dongan mer
djuk kepada surat -gurat kami tanggal 5 Djuni 1951 No.Dos.39/3/21
tanggal 20 Djuni 1951 No.Des.58/1/2 dan tanggal 6 sup tembor 1951 K
Sokr,1/8/50 seleku ugaha untuk melenjspkan rasa keragu-ragusn 1itu,
g:;gimmini kaml memandong perlu menambah gekedar pondjeélasan tenter

2. Sebagailumena dlke tahul, Fesiden stlaku alat-perlengkeapan Peme)
tah Pusat jang memegong pemoerintshen,maslih mempunjal tugas kewadjii
jang luas, jang terletok diluar lgpangurusan ruagh tangga daergh.

3. Pada wektu runtubnja pemerintahan Hindig-Belanda pada tanggal
Maret 1942,maka pomerintahan Bplatontera Djepang dengan Undeng-Und:
No.1l/2602 misalnja dalam passl 3 mengwaumkan, bnhwa ke tenguan-ke ten
tato-pomerintahan Negera pads umumnjas untul sonentars waktu tidgk »
ngalaml perobshan jang penting,

landjutnja dengan Undang-Undnni No.27 dan 28 tahun 2602 jo,
Undang-Undang No.30 tahun R602 mengenal ke tataprad)aan diadakon ke.
ton tugn-ke ten tuagn baru scbagal berikut:
geluruh Djawa ke tjusli "Vorgstenlanden" dibagl atas:
e %!,L“ Jong whalajabn)a sama dengan wilajah "residentie "dal
b. n" jang wilajahnja seama dgn.wilajsh "regentschap ® dahul
c, "Si" Jjg.wilajahnja soma dgn.wllajah *"stadsgemeonte” dahuln
ui-uq "yuu” dikepalal oleh goorang "Syudyookan™ jang wmor
djalankan Undang-undang dan mengurug pemoerin tahan "gyuu® dib:
wal perintah dan pengawasan Gunscikan, schingga kekuasaannja «
lam urusan pouwerintahan didelasm Syuu senkan-akan pdalsh sama
dengan kekuasaon Gubernur dsn Regiden dohulu, Tata zenrintnl

dipulau-pulau lainnja boleh dikatakan umumn
sar-dasar terscbut diatas.e - ety

4, Dglam masa pemerintahan Republik Indonesla dipewokl gmir
pada tgl.1l7 Agustus 1945,un tuk mendjaga djangon mipmai tng;:pa?kc]
Barun pemerin tahan,naka delem pasal II Aturan Perglihan Undang-und:
a:’:; g::s’:mg hobfh;s: ?Bgalge?admiuegmanjdm gt g Ko
8 rla sCl ai wa
i e Lt a diadk ang baru menurut Undai
S&landjutnja deongan Peraturan Pre siden t£1.10 Oktober 1945 N
daelam pasel 1 ditctapkanbahwa: "Segala Badan-Bdadsn Negara dag gar:
turan-peraturan Jang ada sampai berdirinja Negara Fepublik Indone s
B’nag:n miimgn:atl:;hlgs, ﬂ%:n;arlw diadakan jang baru menurut Ut
- r
dang-Gndang B; bon tap Uy asal tidak bertentengsn dongan {
dengon demiklan toranglah,bolwa totae-pemerintahsn daersh ham
f;.i%alﬂi':ﬁ'nnurut poraturan-pératuran jong ada pada tgl.l7 Agust
?
a. peraturan-peérundangan ke tate-pradjasn Jang diadakan olch
rintsh Hindig-Belanda dil 4 -
Sk Reiatentern Sive anéans ang sungkan/diubagh olch Pouer

b. peraturan-perundangan ke tata-pradisan jans diadsksn olch

e . e e



fSfomug Gubernur di
DIANA, SUMATERA don KALTHANTAN,-

No.Pem, 20/2/20. Tanggals 28 April 1954.- Lampiran:
Perihal: Dgerah

Je liengenal pembaglan dacrah Republik Indonesia

Berkenaon dengan masih adenja keragusasaguan digeki tar kedudu
Ran dacrah administrasi Karcgsidonan dibebergpa deersgh dimana berlak
Undang-Undang No.22 tohun 1948 Negare Repulilik Indone gla dongan men
djuk kepada surat -gurat kami tanggal 5 Djuni 1951 No.Des.39/3/21
tanggal 20 Djuni 1951 No.Dog.58/1/2 dan tanggal 6 septomber 1951 Ko
sokr.1/8/50 selaku usogha untuk melenjspken rasa keragu-ragusn 1itu,
dengan ini kaml memandang perlu menambah gekedar pendjelasan tenten
hal itu,

2o Sebagaiumanag dike tghul, Fegiden sclaku alat-perlengkepan Pomer
tah Pusat jong memegaong pemerintshen,masih mompunjal tugas kewadjit
Jang luas, jang terletek diluar lapan sal ruugh tangga daergh.

3. Pada wektu runtubnja pemerintahan Hindis-Bolanda pada tanggal
Maret 1942,maka gomrintnhan Bplatentora Djepang dengan Undang-Unde
No.1/2602 misalnja dalam passl 3 mengwsumkan, bnhwa ke tenguan-ke tent
tato-pomerintahan Negara pads umumnjz untuk senentors woktu tidgk =
ngaloml Earahnhan Jang penting,

Slgndjutnja dengan Undang-Undang No.27 don 28 tahun 2602 jo.
Undang-Undang No.30 tahun 2602 mengenal ketatapradjaan diadaken ke-
ten tugn-ke ten tuan baru scbagai berikut:

Seluruh Djawa ke tjuali "Vorstenlanden" dibagi atas:

a. " " jong walajahn)e sama dengan wilajaoh "re gidentie "dah

b. n" jang wilajahnja seama dgn.wilajsh "regentschap ® dahul

c. "Si" jg.wilajahnja soma .wilajah "gtadsgemcente* dahulu

t:l.g- tigp "Juu" dikepalal oleh georang "Syudyookan"™ jang men

djalankan Undang-undang dan mengurusg pomerin tahan "Suu® diba

woh perintah dan pengawasaon Gunseikan, sechingga kekupsagnnja d

laa urusan peuerintahan didelam Syuu soakan-akan adalsh samg

dengan kekuasaan Gubernur dsn Residen daohulu., Tata aganarintnl!

dipulsu-pulau lainnja boleh dikatalton umumnja so de é
sar-dasar terscbut ilataa-- . - S

4, Dalam masa pemerintahan Republik Indonegla Jang dipeoklamirk
pada tgl.1l7 Agustus 1945,un tuk mendjaga djangaon sampai tu?':l:pat keh
paran pemerintaohen,maka delaw pasal II Aturan Perslihan Undang-unds
2:3:; gmﬁmmbmm "lsogalgo ]i?nd&iiﬂegara dan peraturan jang ade
8 r ¢l aig ua diadk
- X Dasagjlni". u, adkanejang baru menurut Undan
Slandjutnja dengan Pergturan Pre siden 1t81.10 Oktober 1945 No
delam passl 1 ditctapkanbabwa: "Segala Badan-Bdaden Nogara dm’; ger.
turan-peraturan jong ada ssmpal berdirinja Hegara Fepublik Indonesi
g:'lln tclil‘ia:gu:am';h 19:{;9 ﬂitl:af:lun diadakan jang baru menurut Un
- Ua X
dm:gndang Bam". Uyasal tidak bertentangen dengan U
Dengon demikian torpnglah, bahwa ta to-pencrfin tohan doe haru
g;ggalgmlsgg menurut pornmrm-p:irntm-an Jang ada pada tsl.l';nl.:gu.tn
3 a H
a. peraturan-perundangan Ketate-pradjaen Jeng diadaken olch
rintsh Hindia-Belanda jang dilang sungkan/diubsh olch Pomg
tah Balatentara Djepang,

b. peraturan-perundangan ke tats-pradisan o
merintsh Balatontara Djepnng,p Jaan jang diadakan oleh p

Panitia Persiapal
Kemendekaan dalam rapatnja tanggal 19 Augustus 1945 g.1l.twlah mene
kan, bahwa dacrah Pro.insl dibagi dalam Keresidenan jg dikepalai :l:j

Igoa?:::gf Rc siden.Gubernur dan Regiden dibantu oleh Kominte Nagional

Esudah
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sc gudah Komite Naslonal ini bekerdle dan berdjuang + 2 bulan
lomonja,maka kekuagsaan sipil seluruhnja dapat direbut dari pada hekua-
saan Djepang den depot dimiliki olch alst-alat Pemerintshon jeng resmi,
schingga roda Pomerintahan mulal berputar dengan njata.

6. Dengan Undang-Undang No.l/1945 Komite Naslonal Dacrah diadakan di
Karegldenan di Kota berotonomi,Kebupaten dan lain-lain dacersh jang di-
anggap perlu oleh Menteri Dalam Negeri,

Daersh-dacrah otonome terscbut ke tiks itu-Nopember 1945 oleh para
penjipta telah dibajangksn sobsgel dacrzh jong tersusun menurut
perundgng-undgngan desenirglisgsi dohulu,dengon mempunjal har te-benda
dan penghagilan atasu singkotn)as dengaon mempunjal budget sendiri,

Komi te Nasional Dacrah jang dilangsungkan itu menurut pasal 2 di-
diubsh sifatnja lolu mendjcleme scbagal Badan Perwgkilon Fekjot Dacrah,

7e Pads tgl.1l0 Djuli 1948 mulailah berlgku Undang-Undong Pokok ten-
tong pemerintshan dacrsh (Undang-Undeng No,22/1948 N.R.I.).

Dengan sdanja Undong-Undang ini maka heruslah pemerintsh dacrah
itu digugun baru gesunl dengan maksud den isl Undang-Undang terscbut,
Berdasarken Undong-Undang ini dibentukloh daeraledacrah o tonom Propingl/
Kabupaten/Kota (Beser-Eetjil).

8. Dalam tliap- tiapUndang-Undeng pembentukan Propinsi otonom selalu
terdapat dictum I jang berbunjis
"ienhapuskan Pemerintahan Dacrch Kare sldonoleesss.sess 0rta neabu-
barkan Dewan Perwakilan Rakjat Deerah KarcsidenaNeeecee.
a. Pemerintshan Daerzh Karcgldenan ialgh: Pop n tghagno .
sidenon otonom Jjang dibentuk menurut Undang-Undong X
b. Dewan Perwakilan Raokjat Doorsh Karegidensn iaglahs EKomite Nasioanl
Racrah Karegldenan Jang menjampingl Kepala Daersh dalam mengatur
ﬁ? tongga dagrah,dalam orif pasal 2 Undang-Undaong No.l/1945
Oleh karengnja, dengan clyusule itu jong dihgpuskan hgpjalah la-
%.nnﬁg t;banonoinja ut'ijn. bukanlah pemerintghan Karegidenan semulg jang
r§ifat gdministraotiof,-

9 Pi samping itu perlu didjelagikan bahwa berhubung dengan sistem ru-
mah tongge matericel jang dianut oleh Ihdang-Undang No.22/1948 N,R.I.
mgke urugah-urusen jJang termasuk ruusgh tangga dacrsh itu hanjalah urugan
urugan Jong dengan tegas disebutkan delam Undang-Undang pemben tukan ma-
s-ing-maging - daerah itu den Jang telsh pula dengan njatas discralikan ke-
pada dacergh jong bersangkutan!

Urusan_Urussn lainnja dilugr itu adaloh tetap mendjadi urusan Pem
rintah Pusat atau orgasn-orgaan laln Jang mendjalankan urugsn-urussen itu
bordasarkan poratnran-parundnninn Jang berlaku, Berhubung dengan itu maka
kekuassan Residen jong belum discrshkaon kepada dacrah-daerah o tonom,aleke
adalah totap berada dolam tangannja selamg tidak ada per turan-perudangan
10 lain Jnﬁr n;lggkt:g sﬂba'jl.ik.njglah

X apa Jjang | diurgikan diatas,maka djelaglsh disini
bahwa dacrgh-dacerah adnini;trngi Kare gsidenan dengm apparatuurnis menurut

g:{:nw;::n;;?:alihan pasal 46 aJat 2 Undang-Undong No.22/1948 N.R,I.maglh

denteri Dalam Regeri,
d. t.0.
(Prof.lr., Dr. Hazairin )
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